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OPTIMALISASI SISTEM PAYROLL UNTUK PT SURYA MEGA 

MUSTIKA: SOLUSI DALAM PENGELOLAAN GAJI YANG AKURAT 

DAN EFISIEN 

Pengelolaan gaji yang baik sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap kepuasan, motivasi, dan 

produktivitas karyawan, sekaligus menjaga transparansi dan kepercayaan dalam operasional perusahaan. Oleh 

karena itu tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Universitas Tarumanagara memilih topik ini dan melakukan 

kegiatan penyuluhan yang bertujuan mencegah pengelolaan gaji yang tidak efektif. Kegiatan PKM ini dilakukan 

dengan PT Surya Mega Mustika, perusahaan di bidang percetakan dan digital printing. Tantangan yang dialami 

memiliki keterkaitan dengan topik kegiatan PKM yaitu pengelolaan gaji yang bersumber dari sistem kehadiran 

karyawan. Kegiatan PKM ini mencakup edukasi mengenai pentingnya penggajian yang tepat dan efisien serta 
rekomendasi sebagai solusi praktis. Metode yang digunakan meliputi observasi sistem absensi manual dan 

wawancara daring dengan manajemen serta karyawan. Selanjutnya dikembangkan solusi yang direkomendasikan 

yaitu mesin absensi fingerprint, dimana mesin akan diperkenalkan melalui penyuluhan dan diuji coba dalam 

implementasi lapangan. Evaluasi efektivitas dilakukan dengan menganalisis data absensi dan menentukan kebutuhan 

pelatihan tambahan. Melalui program ini, diharapkan PT Surya Mega Mustika dapat mengelola payroll secara lebih 

efisien, memperkuat akuntabilitas keuangan, dan menciptakan sistem penggajian yang andal untuk mendukung 

produktivitas dan keberlanjutan usaha. 

Kata kunci: Payroll; Efisiensi; Efektivitas; Absensi
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1. PENDAHULUAN 

PT Surya Mega Mustika merupakan perusahaan berbadan hukum yang bergerak di bidang 

percetakan dan digital printing, didirikan pada tahun 1988 oleh Bapak Wirasurya Tanjaya dan 

berlokasi di kawasan Angke Tambora, Jakarta Barat. Sejak awal berdirinya, perusahaan ini 

berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik bagi pelanggan dan terus berupaya memperluas 

jangkauan bisnisnya ke wilayah-wilayah strategis seperti Pergudangan Jalan Raya Perancis, 

Dadap, dan Tangerang. Dalam menjalankan operasionalnya, PT Surya Mega Mustika 

menempatkan pengelolaan sumber daya manusia sebagai salah satu pilar utama untuk mendukung 

keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. Pengelolaan SDM yang efektif sangat penting dalam 

menjaga kualitas layanan serta daya saing perusahaan di tengah persaingan industri percetakan 

yang semakin kompetitif.  

Salah satu aspek krusial dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah sistem penggajian 

atau payroll. Payroll tidak hanya sekadar proses administrasi pembayaran gaji, tetapi juga 

merupakan fondasi kepercayaan antara perusahaan dan karyawan. Sistem penggajian yang akurat, 

efisien, dan transparan sangat diperlukan untuk menjaga motivasi, loyalitas, serta produktivitas 

karyawan. Faktor lain yang mempengaruhi dapat berupa bonus dan insentif (Cahyaningati & Arif, 

2019) akan tetapi dalam kegiatan PKM ini akan berfokus kepada sistem pembagian gaji. Pada 

praktiknya, banyak perusahaan, termasuk PT Surya Mega Mustika, masih menghadapi berbagai 

tantangan dalam pengelolaan payroll, terutama jika masih menggunakan sistem manual atau semi-

manual. 

Namun, berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan PT Surya Mega Mustika, 

perusahaan tersebut masih menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan sistem payroll yang 

mana sebagian besar masih dilakukan secara manual. Permasalahan yang sering muncul pada 

sistem payroll manual antara lain adalah risiko human error dalam perhitungan gaji, keterlambatan 

pembayaran, kesulitan dalam proses rekonsiliasi data absensi dan lembur, serta minimnya 

transparansi dan akuntabilitas. Proses administrasi yang memakan waktu panjang dapat 

menghambat efisiensi operasional perusahaan. Dalam beberapa kasus, kurangnya kontrol dan 

dokumentasi pada sistem manual juga meningkatkan risiko terjadinya penyimpangan atau 

kecurangan yang dapat merugikan perusahaan secara finansial maupun reputasi. Studi kasus di 

Perkebunan Adolina-PTP Nusantara IV Perbaungan menunjukkan bahwa kurangnya pengawasan 

dan pemisahan tugas dalam sistem payroll manual dapat menimbulkan potensi penyalahgunaan 

dana dan kerugian finansial (Syahfitri et al., 2024). 

Kondisi sosial di lingkungan kerja PT Surya Mega Mustika juga menunjukkan adanya 

kebutuhan peningkatan kapasitas SDM, khususnya dalam hal literasi digital dan penguasaan 

teknologi informasi. Sebagian besar karyawan masih terbiasa dengan proses manual, sehingga 

diperlukan pelatihan dalam penggunaan sistem payroll digital.  

Di era digital saat ini, transformasi digital dalam sistem pengelolaan payroll menjadi 

kebutuhan yang mendesak, dari digitalisasi diharapkan hasil yang efisien dan penghematan waktu 

(Setianingrum, 2024). Dalam kegiatan PKM yang diambil yaitu digitalisasi payroll juga 

memberikan berbagai keunggulan, seperti otomatisasi perhitungan gaji, integrasi data absensi dan 

lembur, kemudahan dalam pembuatan slip gaji elektronik, serta penyimpanan data yang lebih 

aman dan mudah diakses. Selain itu, sistem payroll digital dapat membantu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan, pelaporan keuangan, hingga audit internal secara lebih efektif 

dan efisien. 

Optimalisasi sistem payroll juga sangat berkaitan dengan pengendalian internal 

perusahaan. Menurut COSO (2013), pengendalian internal merupakan proses yang dilakukan oleh 



2 

 

dewan direksi, manajemen, dan seluruh personil perusahaan untuk memberikan keyakinan 

memadai terkait pencapaian tujuan dalam kategori efektivitas dan efisiensi operasi, keandalan 

pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Dalam konteks payroll, 

pengendalian internal meliputi prosedur otorisasi, pencatatan, pelaporan, serta pemantauan 

terhadap setiap transaksi penggajian. Dengan sistem pengendalian internal yang baik, perusahaan 

dapat meminimalisir risiko kesalahan, keterlambatan, maupun penyalahgunaan dana gaji. 

Penerapan sistem pengendalian internal yang efektif pada proses payroll dapat 

meningkatkan akurasi, efisiensi, dan transparansi pengelolaan gaji (Permatasari, et al. 2021). 

Namun, implementasi sistem payroll digital juga menuntut kesiapan sumber daya manusia, 

perubahan budaya kerja, serta komitmen manajemen dalam mendukung proses transformasi. 

PT Surya Mega Mustika sebagai perusahaan yang terus berkembang menyadari pentingnya 

inovasi dalam pengelolaan payroll untuk mendukung kelancaran operasional dan menjaga 

kepuasan karyawan. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis mendalam terhadap sistem payroll 

yang berjalan, mengidentifikasi permasalahan utama, serta merancang solusi optimalisasi berbasis 

digital yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik perusahaan. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan solusi 

konkret atas permasalahan yang dihadapi PT Surya Mega Mustika, melalui optimalisasi sistem 

payroll berbasis digital yang terintegrasi dengan sistem informasi akuntansi perusahaan. 

Digitalisasi payroll diharapkan dapat meningkatkan akurasi perhitungan gaji, mempercepat proses 

pembayaran, memudahkan pembuatan slip gaji elektronik, serta meningkatkan transparansi dan 

pengendalian internal. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas sumber 

daya manusia perusahaan dalam mengoperasikan sistem digital dan memperkuat budaya kerja 

yang profesional dan akuntabel. Dengan demikian, diharapkan produktivitas dan loyalitas 

karyawan dapat meningkat, mendukung pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan. Solusi yang 

diusulkan adalah pengimplemntasian fingerprint sebagai mesin absensi yang baru.  

Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini, tim PKM dari Universitas 

Tarumanagara berkolaborasi dengan PT Surya Mega Mustika untuk memberikan edukasi, 

pelatihan, serta rekomendasi strategis dalam optimalisasi sistem payroll. Diharapkan, hasil dari 

kegiatan ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan gaji, 

memperkuat pengendalian internal, serta mendukung pertumbuhan dan daya saing perusahaan di 

tengah dinamika bisnis yang semakin kompetitif. 

Kegiatan PKM ini sejalan dengan tema pengembangan teknologi tepat guna dan 

peningkatan kapasitas SDM di sektor industri. Transformasi digital dalam pengelolaan payroll 

merupakan bagian dari inovasi teknologi yang mendukung peningkatan efisiensi dan efektivitas 

operasional perusahaan, sekaligus memberdayakan sumber daya manusia agar mampu beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi informasi. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

memberikan solusi teknis, tetapi juga berkontribusi pada penguatan tata kelola dan daya saing 

perusahaan dalam konteks ekonomi digital. Tema penguatan tata kelola SDM dan digitalisasi 

sistem administrasi menjadi salah satu prioritas dalam RIP Universitas Tarumanagara, sehingga 

kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pengabdian masyarakat yang aplikatif dan 

berdampak luas. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung pencapaian tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs) khususnya pada aspek pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, 

serta industri, inovasi, dan infrastruktur. 

Dengan demikian, Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini tidak hanya berfokus pada 

aspek teknis implementasi sistem payroll digital, tetapi juga menekankan betapa pentingnya 

perubahan mindset, peningkatan kapasitas SDM, serta penguatan tata kelola perusahaan secara 
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keseluruhan. Optimalisasi sistem payroll yang akurat dan efisien akan memberikan dampak 

positif, baik bagi perusahaan maupun seluruh karyawan, serta menjadi pondasi penting dalam 

mewujudkan visi dan misi PT Surya Mega Mustika ke depan. 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan ini disusun secara sistematis untuk memastikan bahwa 

seluruh proses dapat berjalan efektif dan menghasilkan dampak langsung bagi mitra. Metode 

pelaksanaan merujuk pada langkah-langkah terstruktur yang digunakan untuk menjalankan suatu 

program atau kegiatan secara efisien guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan 

pengabdian ini, metode pelaksanaan terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: identifikasi 

permasalahan, perancangan dan pemasangan solusi, pelatihan penggunaan mesin, dan diakhiri 

dengan evaluasi dan tindak lanjut. Setiap tahap dirancang saling berkaitan dan saling mendukung 

untuk memastikan sistem yang diterapkan benar-benar menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh 

mitra serta memberikan manfaat berkelanjutan. 

Tahap pertama adalah identifikasi permasalahan yang dilakukan melalui pendekatan 

observatif dan partisipatif. Tim pengabdian melakukan wawancara dan diskusi daring dengan 

pihak manajemen tentang kondisi perusahaan seperti, sistem pengelolaan gaji perusahaan yang 

sedang digunakan dan masalah yang sedang dihadapi oleh perusahaan. Langkah ini dilakukan 

untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang kondisi aktual di lapangan, termasuk 

hambatan-hambatan yang dialami dalam pencatatan kehadiran maupun evaluasi kinerja karyawan. 

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut, ditemukan bahwa sistem absensi manual yang masih 

digunakan memiliki kelemahan dalam hal akurasi pencatatan dan rawan kesalahan input. Selain 

itu, perusahaan belum memiliki sistem evaluasi kinerja yang objektif dan terstruktur, yang 

menyebabkan kesulitan dalam menilai kinerja masing-masing karyawan secara adil dan terukur. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tahap kedua adalah perancangan sekaligus 

pemasangan solusi berupa mesin absensi dengan teknologi fingerprint. Tim menyusun solusi 

teknis yang mencakup pemilihan alat absensi yang mampu mencatat kehadiran karyawan secara 

real-time, serta memungkinkan integrasi langsung dengan sistem penggajian perusahaan. Solusi 

ini bertujuan untuk menghilangkan kesalahan pencatatan manual, meningkatkan transparansi 

dalam proses administrasi kehadiran dan menghindari potensi manipulasi data. Mesin yang 

digunakan diharapakan dapat dioperasikan oleh semua pihak dan dapat langsung menyimpan data 

kehadiran ke dalam sistem terpusat. Proses ini mencakup pemasangan alat secara fisik di lokasi 

kerja, konfigurasi sistem, serta pengujian awal untuk memastikan semua fitur berfungsi dengan 

baik. 

Tahap ketiga adalah pelatihan penggunaan mesin kepada karyawan dan manajemen. 

Pelatihan ini mencakup pengenalan terhadap cara kerja mesin absensi baru, langkah-langkah 

penggunaan, pemahaman fitur-fitur utama, serta penjelasan mengenai manfaat mesin ini dalam 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pencatatan kehadiran. Pelatihan disampaikan secara 

praktis dan interaktif agar peserta dapat memahami sistem dengan mudah dan langsung 

mempraktekkannya dalam aktivitas kerja harian. Pelatihan juga mencakup penjelasan singkat 

dalam bentuk modul yang diharapkan dapat membantu penggunaan mesin absensi bagi karyawan 

yang tidak dapat hadir dalam pelatihan atau karyawan yang baru saja bekerja di perusahaan. 

Tahapan terakhir adalah evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan instrumen kuesioner yang bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman karyawan 

terhadap sistem absensi baru. Kuesioner ini memberikan gambaran apakah pelatihan sebelumnya 

sudah cukup efektif dan apakah masih terdapat kendala dalam penggunaan mesin. Jika dari hasil 

evaluasi ditemukan bahwa masih ada pemahaman yang kurang atau penggunaan mesin yang 

belum optimal, maka akan dilaksanakan pelatihan tambahan secara berkala. Dengan adanya 

evaluasi ini, tim dapat mengetahui efektivitas mesin absensi baru serta menyusun rencana 
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keberlanjutan seperti dukungan teknis atau pembaruan mesin absensi di masa mendatang. Melalui 

tahapan pelaksanaan yang sistematis ini, diharapkan mesin absensi baru dapat meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan, memperbaiki sistem penggajian, serta menciptakan budaya kerja 

yang lebih transparan dan produktif bagi seluruh karyawan. 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram alir dari tahapan pelaksanaan kegiatan 
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3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI  

Kegiatan PKM dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Mei 2025 pukul 13:30 hingga selesai melalui 

aplikasi Zoom. PT Surya Mega Mustika yang mengikuti kegiatan PKM dengan diwakili 2 peserta. 

Topik yang disampaikan meliputi payroll, permasalahan yang sering muncul terkait dengan 

payroll, pembayaran payroll, dan pengendalian internal. Dalam wawancara dengan PT Surya 

Mega Mustika kami melakukan dokumentasi yang diabadikan dengan foto-foto berikut: 

 

  

 

 

Materi yang diberikan kepada para staf divisi keuangan dan akuntansi mencakup beberapa 

topik pokok seperti pengertian payroll, daftar payroll, pembayaran payroll, dan internal control. 

Selain itu, tim PKM juga menanyakan pertanyaan kepada pihak mitra, yaitu: 

1. Bagaimana PT Surya Mega Mustika mencatat kehadiran karyawan? 

2. Bagaimana dengan pencatatan apabila karyawan izin, sakit, terlambat, atau lembur? 

3. Apa internal control yang ada untuk mencegah kecurangan sistem absensi? 

4. Apakah terdapat sistem pembagian bonus? Jika iya, bagaimana perhitungannya? 

5. Pada saat ini PT Surya Mega Mustika menggunakan mesin absensi seperti apa? 

Berdasarkan hasil tanya jawab yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem 

penggajian saat ini masih dihitung secara manual berbasis absensi oleh perusahaan, terutama 

karena tingginya turnover pegawai. Mesin absensi yang digunakan saat ini adalah Amano, namun 

terdapat beberapa kekurangan pada mesin tersebut, seperti kurangnya akurasi data dan potensi 

manipulasi absensi. Oleh karena itu, kami mengusulkan penggunaan mesin absensi berbasis 

fingerprint (sidik jari) karena data yang dihasilkan lebih akurat, proses pencatatan lebih cepat, dan 

tidak memungkinkan absensi diwakilkan oleh orang lain. Selain itu, harga mesin fingerprint juga 
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ekonomis dan sebanding dengan manfaat serta tingkat keamanan yang diberikan. Selain itu, luaran 

yang dihasilkan dari kegiatan PKM ini adalah jurnal/artikel mengenai kegiatan PKM dan juga 

poster HKI.   

LUARAN KEGIATAN 

Luaran   

1 Artikel Publikasi di Jurnal Terindeks SINTA/Prosiding 

Internasional/Artikel Publikasi di Jurnal Nasional 

lainnya 

LoA 

2 Hak Kekayaan Intelektual (HKI)  Sertifikat dan Karya HKI 

3 Produk/Prototype/Model Laporan Produk 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini berjalan dengan lancar dan berhasil mencapai tujuannya, 

yaitu membantu staf divisi keuangan dan akuntansi PT Surya Mega Mustika dalam memahami 

optimalisasi sistem payroll yang akurat dan efisien. Keberhasilan ini tercermin dari antusiasme 

para staf selama sesi Zoom Meeting, baik saat pemaparan materi maupun dalam diskusi. Materi 

PKM yang diberikan mencakup pemahaman tentang pentingnya payroll, daftar payroll, 

permasalahan yang sering muncul terkait payroll, sistem payroll manual, sistem payroll yang 

sudah terdigitalisasi, serta pengendalian internal. Diharapkan, melalui kegiatan ini, para staf divisi 

keuangan dan akuntansi PT Surya Mega Mustika dapat merasakan dampak positif dalam 

pengelolaan sistem payroll di perusahaan.  

Sebagai saran, disarankan agar perusahaan dapat mengadakan penyuluhan atau pelatihan 

dengan topik-topik lain yang relevan dan bermanfaat untuk mendukung pengembangan PT Surya 

Mega Mustika di masa mendatang. Beberapa pertanyaan diberikan kepada mitra untuk 

mengetahui kondisi mitra secara lebih mendalam. Di akhir kegiatan, kami juga meminta kritik 

dan saran dari para peserta yang hadir saat kegiatan PKM berlangsung diharapkan kegiatan PKM 

berikutnya dapat berjalan lebih baik dan berkembang. 
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